
5. PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Utang pemerintah memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi yang 

secara teoritis memiliki pandangan yang berbeda-beda. Secara empiri juga telah 

dilakukan penelitian yang cukup banyak mengenai hubungan utang pemerintah 

dengan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menganalisis pengaruh utang 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara anggota Uni Eropa yaitu 

Belgia, Perancis, Yunani, Italia dan Portugal dari tahun 2000 sampai dengan tahun 

2015. Kelima negara tersebut merupakan negara-negara dengan rasio utang 

terhadap GDP tertinggi di Uni Eropa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, utang pemerintah memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan populasi memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kelima negara. Meskipun utang pemerintah semua negara memiliki pengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan populasi semua negara memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi, besarnya pengaruh utang pemerintah dan 

populasi terhadap pertumbuhan ekonomi di setiap negara berbeda. Negara yang 

memiliki rasio utang pemerintah terhadap GDP paling tinggi tidak memiliki pengaruh 

utang pemerintah terhadap GDP yang paling besar. Hal tersebut menandakan bahwa 

perbedaan besarnya pengaruh tersebut disebabkan oleh perbedaan kondisi 

perekonomian maupun sosial atau hal-hal lainnya di setiap negara. Utang pemerintah 

Belgia dan Yunani dianggap heterogen diantara kelima negara tersebut dan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Karakteristik utang pemerintah di 

ketiga negara lain dianggap homogen atau tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Populasi Belgia, Perancis, Yunani dan Portugal dianggap heterogen atau 

berbeda-beda dan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Populasi Italia tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

Hasil pengaruh utang pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

negatif sejalan dengan pemikiran kaum neo klasik. Kaum neo klasik mengatakan 

bahwa utang pemerintah dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Mereka 

berpendapat bahwa peningkatan konsumsi yang dilakukan akan menurunkan 

tabungan dan menyebabkan perlunya utang pemerintah untuk membiayai konsumsi 

terebut. Kenaikan utang pemerintah akan menyebabkan tingkat bunga harus naik 

dalam rangka untuk mengembalikan keseimbangan dalam pasar modal. Hal tersebut 

kemudian dapat mengarah kepada penurunan besarnya investasi pemerintah 

sehingga memungkinkan terjadinya penurunan pertumbuhan ekonomi.  



5.2. Saran 

 Berbagai keterbatasan dimiliki oleh penelitian ini dan terdapat perbedaan hasil 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada topik yang sama. 

Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan data yang digunakan serta 

perbedaan metode penelitian. Penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh utang 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi. Lebih jauh lagi dapat dibahas tingkat 

optimal utang pemerintah yang dapat dimiliki oleh suatu negara, sampai titik mana 

utang pemerintah tersebut dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut menurut penulis baik untuk dilakukan karena 

pada dasarnya pemerintah melakukan pinjaman untuk melakukan pendanaan 

terhadap pembangunan negara yang memiliki pengaruh positif. Selain itu juga baik 

jika dilakukan penelitian mengenai seberapa besar penurunan yang terjadi setelah 

ditemukan titik optimal tersebut. Mengacu pada hasil dari penelitian ini, jika Yunani 

sebagai pemilik rasio utang pemerintah terhadap GDP yang paling tinggi pada tahun 

2015 menambah utangnya, penurunan GDP yang terjadi bukan yang merupakan 

penurunan paling tinggi, melainkan kedua terendah. Di sisi lain, Belgia yang memiliki 

rasio utang kedua terendah pada tahun 2015 diantara kelima negara ini, jika Belgia 

menambah utangnya, penurunan GDP yang terjadi merupakan penurunan paling 

besar diantara kelima negara yang ada dalam penelitian ini. Jika penelitian tersebut 

dilakukan maka dapat membantu pihak-pihak yang terkait seperti pemerintah 

sehingga dapat mengelola perekonomian dan mencapai target pertumbuhan yang 

diharapkan. 
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